Air Suci-Menyucikan Bercampur
Detergen, Bisakah Menghilangkan
Najis?
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Harakatuna.com. - Air merupakan sarana yang pertama nan utama dalam
bersuci. Bahkan dalam persoalan menghilangkan najis, ia menjadi satu-satunya
media yang dapat menghilangkan najis tanpa bekas.

Hari ini, hampir seluruh masyarakat dunia menggunakan detergen untuk
menghilangkan kotoran dan noda yang membandel. Hal ini pun memungkinkan
terjadinya percampuran antara air suci-menyucikan dan detergen.

Pertanyaannya adalah, apakah air suci-menyucikan yang telah bercampur dengan
detergen itu masih bisa menghilangkan najis?

Dalam literatur kitab fikih air sebagai alat bersuci terbagi menjadi empat macam;
1) air suci dan menyucikan; 2) air musyammas; 3) air suci tapi tidak dapat
menyucikan; 4) air mutanajjis.
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Dari empat macam air ini, hanya air macam pertama dan kedualah yang bisa
digunakan untuk menghilangkan hadas atau najis. Meskipun memang
menggunakan air macam yang kedua hukumnya makruh.

Hal ini sebagaimana penjelasan Syekh Abu Suja’ dalam kitabnya al-Taqrib
berikut;
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Kemudian air terklasifikasi menjadi empat macam; 1) air yang suci dan
menyucikan pun tidak makruh digunakan. Air ini disebut air mutlak; 2) air yang
suci dan menyucikan tapi makruh digunakan. Air ini disebut air musyammas; 3)
air yang suci tapi tidak dapat menyucikan hal lain. Air ini meliputi dua macam,
yaitu air yang sudah digunakan untuk bersuci (air musta’mal) dan air yang
bercampur dengan benda-benda suci (air mutaghayyir); 4) air mutanajjis.

Namun demikian, air yang pada mulanya bisa digunakan untuk bersuci, baik
bersuci dari hadas maupun dari najis, bisa berubah menjadi tidak bisa digunakan
bersuci lagi karena; satu, sudah digunakan untuk bersuci baik untuk wudu atau
mandi junub; dua, sudah bercampur dengan benda lain yang mengubah salah
satu sifatnya. [Fathul Qarib, hal: 26]

Air yang berstatus suci dan menyucikan (air mutlak) apabila sudah digunakan
untuk bersuci maka statusnya berubah menjadi air musta’mal kalau tidak sampai
dua kullah (270 L). Air ini sesungguhnya masih suci, akan tetapi tidak dapat
digunakan untuk bersuci.

Sementara apabila air yang suci-menyucikan sudah bercampur dengan benda lain
hingga mengubah salah satu sifatnya, maka air ini tidak bisa lagi digunakan untuk
bersuci. Jika benda yang mencampurinya adalah sesuatu yang suci, maka air
tersebut disebut air mutaghayyir. Jika benda yang mencampurinya adalah benda
najis, maka air tersebut disebut dengan air mutangjjis. Perbedaannya, air
mutaghayyir itu masih suci sedangkan air mutanajjis sudah tidak suci lagi.

Berkenaan dengan air mutaghayyir, Syekh Nawawi al-Banteni dalam kitabnya
Nihayatu al-Zain halaman 15 mengatakan;
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Macam air yang ketiga adalah air yang suci tapi tidak dapat menyucikan. Air
macam ini meliputi dua macam air; satu, air musta’mal yaitu air kurang dari dua
kullah yang sudah digunakan untuk menghilangkan hadas yang memang harus
dihilangkan atau digunakan untuk menghilangkan najis walaupun berupa najis
yang dima’fu; kedua, air mutaghayyir yaitu air yang sudah berubah oleh benda-
benda suci yang mencampurinya dan perubahannya sampai menghilangkan
kemutlakan nama air seperti air kapur, air bidara, air kuah.

Kemudian, kalau kita amati detergen itu terbuat dari bahan-bahan yang suci.
Akan tetapi, begitu bercampur dengan air, ia dapat mengubah sifat-sifat air.
Sebagaimana yang dikatakan dalam wikipedia; “detergen memiliki kandungan
berupa aditif seperti pewangi, pelarut, pemutih, pewarna, dst. yang apabila
bercampur dengan air, dia berpotensi mengubah sifat-sifatnya air. Mulai dari bau,
warna, dan rasanya.”

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa, air suci-menyucikan
yang telah bercampur dengan detergen tidak dapat digunakan untuk
menghilangkan najis karena ia telah berubah warna, bau, dan rasanya.
Terkecuali, jika detergen tersebut tidak sampai mengubah salah satu sifat-
sifatnya air, misalnya kadar detergen yang bercampur hanya sedikit sementara
volume air yang dicampurinya amat banyak, maka status air tersebut masih suci
dan menyucikan, artinya masih bisa menghilangkan najis. Wallahu a’lam bi al-
shawab.
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